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] Abstrak
Amin Aulawi 12210122, Skripsi : Analisi Wacang Pemberitaan Pembunuhan Yuyun
pada Surat Kabar Harian Republika Edisi 4-31 Mei 2016. Jurusan Komunikasi dan

Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan
KalijagaYogyakarta.

Berita yang terdapat pada media massa bukan hanya deretan teks yang berisi
informasi, namun dalam sebuah teks berita terdapat wacana yang hendak dibangun
oleh media. Wacana yang dibangun media massa erat kaitannya dengan sebuah
ideologi, ekonomi,politik, dan budaya. Salah satu contoh wacana media massa ialah
pemberitaan pembunuhan Yuyun dalam surat kabar harian Republika.

Adapun tujuan penelitian ini, ialah untuk mengetahui wacana yang hendak dibangun
surat kabar Republika dalam pemeritaan pembunuhan Yuyun. Jenis penelitian ini
deskriptif kualitatif, dan pengumpulan data dengan dokumentasi dari tujuh berita
pembunuhan Yuyun pada SKH epublika edisi 4-31 Mei 2016. Analisis data yang
digunakan adalah analis wacana model Sara Mills untuk mengetahui posisi subjek
dan objek berita, serta posisi pembaca. Selain itu peneliti juga menggunakan teori
feminis dari Cheris Kramare untuk meneliti pesan-pesan bias gender yang terkandung
dalam pemberitaan pembunuhan Yuyun melalui pemilihan kata dan bahasa.

Berdasarkan analisa, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain : Pertama,
terdapat wacana bias gender yaitu memposisikan perempuan yang menjadi korban
sebagai objek berita dan pelaku yang semuanya laki-laki menjadi subjek berita.
Selain itu, Republika juga mengunakan teks-teks dalam berita yang merugikan
/6erempuan sebagai korban. Kedua, dalam pemberitaan kasus pembunuhan Yuyun

) terdapat pembentukan wacana budaya patriarki, Dimana posisi laki-laki lebih
duntugkan daripada posisi perempuan. Hal itu bisa dilihat dalam pemilihan kata-kata
dan bahasa yang lebih menguntungkan laki-laki daripada perempuan.

Kata kunci : Analisis Wacan, Berita, Surat Kabar

Scanned by Céms‘ca‘nher



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....ooiiii e ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o iv
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ooiiiii e v
MOTTO......... [0 B e ... 0 8 B, Vi
KATA PENGANTAR ..o Vil
ABSTRAK e IX
DAFTAR ISL.. e e X
DAFTAR GAMBAR ... xii
DAFTAR TABEL ... Xiii

BAB I: PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang .........cccccoeviiieiiiiiec e 1
B. RumMusan Masalah.............ccocouieiiiiiiiii e 4
C. Tujuan Penelitian ..........ccoooveiieiice e 4
D. Manfaat PeNEIItIAN ......cvvvieiiciiie et 4
E. Kajian PUSLaKa ........ccoviiiiiieiicc e 5
F. Kerangka TOI .......cccuiiiiiiiiiieii e 12
1. Paradigma Dalam Teori KomuniKasi............ccccoeviveveiiieiinennns 12
2. Teori Pesan KOMUNIKASI .......ccvvveeeiiieiiieeiciiiee e 18
3. Pesan Dalam Media Massa CetaK ...........ccocvvvvereiiiieiiiiec e, 19
4, Karakter Analisis Wacana.........cceeeevvveieeiiiiieee e 19
5. Analisis Wacana Sara Mills .........cccccoovviiviiiiiec e 21
6. TEOr FEMINISME ....vvviiiicieiee e 23
G. Metode PENEIITIAN ......cocvveeiviicciee et 24
H. Sistematika PEMbahasan..........c.ccoocvvveiiiiiie e 29

BAB II: GAMBARAN UMUM

A. Sejarah SKH Republika.........cccooiiiiiiii e 32
Lo VST ettt 34
2. VST et 34



3. Struktur Redaksi Harian Umum Republika..........c..ccccceveennns 36
B. Berita Pembunuhan Yuyun .........cccooiiiiiii e 37

BAB I1l:  ANALISIS WACANA PEMBERITAAN KASUS
PEMBUNUHAN YUYUH DI SKH REPUBLIKA

A. Data kasus pembunuhan Yuyun pada SKH Republika Edisi 4-31
MEI 2016 ... 43
B. Wacana Sara Mills dalam pemberitaan pembunuhan Yuyun .... 45
C. Teori Feminisme dalam pemberitaan kasus pembunuhan Yuyun
pada SHK RePUDIIKA ........ccoeiieiiiiiiic e 74

BAB IV: PENUTUP

ALKESIMPUIAN ..o 79

B. Saran .. S s S. S S g BE 80
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 81
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Bagi masyarakat modern, dengan kemudahan akses informasi yang begitu
terbuka, adanya suatu informasi kini bukan hanya sebagai pemenuh kebutuhan
rasa ingin tahu, namun saat ini informasi sudah menjadi suatu kebutuhan dasar
guna mengikuti perkembangan zaman yang selalu mengalami perkembangan.
Terlebih dengan semakin bebas dan terbukanya media massa dalam pemberitaan,
membuat informasi semakin dicari oleh seluruh lapisan masyarakat. Namun
media massa yang diibaratkan sebagai dua mata pisau, sering dijadikan alat untuk
melakukan hal-hal yang merugikan orang lain, mendiskriminasikan, memojokan
pihak lain, menjatuhkan jabatan, atau bahkan membunuh karir seseorang melalui
pemberitaan—pemberitaan yang diproduksinya. Selain itu, media juga memiliki
kekuatan yang sangat besar guna menggiring opini dan perhatian publik.

Awal bulan April 2016, masyarakat Indonesia dikejutkan dengan
pemberitaan penemuan jenazah gadis di bawah umur yang masih menggunakan
seragam sekolah. Dalam waktu cepat informasi penemuan mayat gadis SMP yang
ternyata diduga sebagai korban pemerkosaan menyebar seluruh pelosok negeri,
hampir semua media tanah air berbondong-bondong memberitakan kasus
pemerkosaan dan pembunuhan tersebut, seperti Merdeka.com yang memberitakan

pemberitaan Yuyun dengan judul “Yuyun Tewas Usai Diperkosa 13 Lelaki di



Hutan, 12 Pelaku Dibekuk,”! dan Harian Kompas yang mengangkat berita Yuyun
dengan judul “Siswi SMP Berprestasi Ditemukan Tewas dengan Tangan dan Kaki
Terikat,”.2

Selain Merdeka.com dan Kompas, salah satu media yang aktif
memberitakan kasus Pembunuhan Yuyun ialah Surat Kabar Harian (SKH)
Republika. Republika sebagai salah satu koran nasional ikut aktif memberitakan
kasus tersebut secara intens. Hampir setiap hari di bulan Mei, Republika memuat
perkembangan kasus pembunuhan Yuyun.

Berita penemuan mayat gadis SMP ini, kemudian diketahui bahwa korban
bernama Yuyun pun dengan cepat menarik simpati dari berbagai kalangan
masyarakat. Kurang dari sepekan pasca penemuan mayat Yuyun, muncul
dukungan terhadap korban di berbagai media sosial seperti facebook dan twitter,
dengan membuat hastag #NyalaUntukYuyun. Selain itu, aksi nyata juga banyak
bermunculan di berbagai daerah dengan melakukan aksi membunyikan kentongan
sebagai simbol bahwa Indonesia darurat kekerasan seksual terhadap anak.

Munculnya tanggapan yang begitu luar biasa dari masyarakat terhadap
kasus Yuyun, tidak terlepas dari peran media massa sebagai pembentuk opini
publik. Wacana media bukanlah saran yang netral, tetapi cenderung menampilkan
aktor tertentu sebagai sebagai subjek yang mendefinisikan peristiwa atau

kelompok tertentu. Posisi itulah yang menentukan semua bangunan unsur teks,

1" Aryo Putranto Saptohutomo, “Peristiwa Yuyun Tewas Usai Diperkosa 13 Lelaki di Hutan,
12 Pelaku Dibekuk™ http://m.merdeka.com/peristiwa/yuyun-tewas-usai-diperkosa-13-lelaki-di-hutan-
12-pelaku-dibekuk.html, diakses tanggal 22 Juli 2016.

2 Firmansyah,” Siswi SMP Berprestasi Ditemukan Tewas dengan Tangan dan Kaki Terikat”
Harian Kompas Edisi Selasa 5 April 2016.
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dalam arti pihak yang mempunyai posisi tinggi untuk mendefinisikan realitas
akan menampilkan peristiwa atau kelompok lain ke dalam bentuk struktur wacana
tertentu yang akan hadir kepada khalayak.’

Dalam kasus pembunuhan Yuyun sendiri, media massa dalam hal ini
Republika, secara tidak langsung ikut berpartisipasi dalam pembentukan opini
yang berkembang di masyarakat. Pembentukan opini atas kasus ini bisa dilihat
dari pemberitaan — pemberitaan yang dibuat oleh SKH Republika. Bagaimana
Republika menyajikan pemberitaan tersebut, dan siapakah yang dijadikan objek
dan subjek pemberitaan yang dibuat Republika juga penting untuk kita ketahui
sebagai proses pembentukan wacana yang dilakukan Republika pada kasus
pembunuhan Yuyun.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari pokok pikiran dalam latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah
sebagai berikut: bagaimana wacana yang dibentuk Surat Kabar Harian Republika
dalam pemberitaan kasus pembunuhan Yuyun?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah: Untuk menjelaskan
bagaimana SKH Republika Edisi 4-31 Mei 2016 mewacanakan berita kasus
pembunuhan Yuyun.

D. Kegunaan Penelitian

3 Eriyanto, Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2006), him. 201.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khazanan keilmuan di
bidang komunikasi massa yang berkaitan dengan analisis teks media
khususnya di wacana kritis model Sara Mills.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini, penulis berharap
masyarakat mampu mengetahui bahwa suatu pemberitaan tidaklah bebas nilai,
dimana ada sesuatu kontruksi yang ingin dibangun oleh media tersebut untuk
kepentingan suatu golongan, kepentingan ideologi maupun nilai-nilai tertentu
yang ingin disampaikan kepada khalayak. Selain itu, harapan penulis hasil
penelitian ini juga bisa menjadi salah satu rujukan dalam penelitian
selanjutnya, khususnya penelitian di bidang analisis teks media.
E. Kajian Pustaka
Tujuan dari telaah pustaka adalah untuk mengetahui hasil dari penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa masalah yang akan
diteliti belum pernah diteliti oleh pihak manapun. Beberapa penelitian yang
dilakukan oleh banyak pihak antara lain:
Pertama, artikel yang ditulis oleh Dede Mahmudah yang berjudul

Representasi Perempuan Pada Teks Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Analisis



Wacana Feminis Sara Mills Pada Teks Rubrik “Nah Ini Dia” di Harian Pos Kota).*
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi representasi perempuan pada
teks pemberitaan kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga dalam
teks rubrik “Nah Ini Dia” di Harian Pos Kota. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah representasi perempuan dalam media, penindasan gender,
analisis wacana kritis, metode analisis Sara Mills. Jenis penelitian ini ialah
deskriptif, dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi atau library research dengan pengumpulan
data — data yang relevan dan terkait.

Berdasarkan analisis terhadap artikel di rubrik “Nah Ini Dia” tersebut

dapat disimpulkan, antara lain :

1. Posisi subjek (pencerita) cenderung di dominasi oleh laki-laki,
sedangkan  perempuan selalu diposisikan sebagai objek (yang
diceritakan).

2. Penulis memposisikan dirinya sebagai laki-laki, sehingga teks
berita ~yang ditampilkan  pun mengarahkan pembaca untuk
menafsirkan teks berita dalam artikel tersebut dari sudut pandang laki-
laki.

3. Dalam artikel “Nah Ini Dia” yang terkait dengan KDRT

merepresentasikan perempuan (istri) sebagai objek. Teks berita tersebut

4 Dede Mahmudah, “Representasi Perempuan Pada Teks Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Analisis Wacana Feminis Sara Mills Pada Teks Rubrik “Nah Ini Dia” di Harian Pos Kota,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=198536&val=6561&title=Representasi%20Perem
puan%20Pada%20Teks%20Kekerasan%20Dalam%20Rumah%20Tangga, diakses tanggal 24 Mei
2016.
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menjadi bias dalam merepresentasikan perempuan karena dalam teks
berita tersebut suara perempuan (istri) tidak benar-benar ditunjukkan.
Perempuan hanya digambarkan sebagai pemicu tindakan kekerasandan
akhirnya menjadi korban KDRT yang dilakukan oleh laki-laki (suami).

4. Representasi perempuan yang selalu dijadikan sebagai objek dalam teks
berita terkait KDRT, dijadikan sebagai bentuk usaha untuk
melanggengkan pemahaman bahwa laki-laki merupakan pihak yang
menguasai perempuan.

5. Representasi perempuan yang dianggap lemah dan pasrah serta takluk
dalam kekuasaan laki-laki akhirnya menjadi lestari dalam masyarakat.
Konteks ini sejalan dengan pandangan kaum feminis yang menganggap
bahwa penindasan terhadap perempuan terjadi sebagai usaha laki-laki
untuk mempertahankan dominasi laki-laki terhadap perempuan.

6. Laki-laki dianggap akan melakukan segala cara untuk
melanggengkan sistem patriarki di masyarakat. Konteks ini pun
terlihat dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia, dimana
perempuan selalu identik sebagai korban KDRT. Hal ini tentunya
terlihat jelas di media yang seringkali menampilkan perempuan
sebagai objek atau korban dalam pemberitaan terkait dengan KDRT.

Jurnal yang ditulis Dede Mahmudah memberikan cukup banyak gambaran

akan posisi perempuan di sebuah teks berita, sampai akhirnya teks berita tersebut
secara tidak langsung mengajak pembaca untuk memposisikan perempuan sesuai

yang diposisikan oleh teks berita.



Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam
penggunaan teori dan metode penelitian, menggunakan teori feminisme dan
metode penelitian Sara Mills sedangkan letak perbedaannya yaitu pada subjek dan
objek penelitian. Dalam penelitian ini objeknya adalah pemberitaan kasus
pembunuhan Yuyun dan subjek penelitiannya adalah SKH Republika edisi 4-31
Mei 2016. Sedangkan dalam artikel Dede, objeknya representasi perempuan pada
teks kekerasan dalam rumah tangga dan subjeknya adalah rubrik “Nah Ini Dia” di
Harian Pos Kota.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Fauziah dan Armis Tamampil yang
berjudul Representasi Perempuan Dalam Pemberitaan KDRT di Media Massa
Pada Masyarakat di Wilayah Jakarta (Studi Pemberitaan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga di Merdeka.com dan Kompas.com).® Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana teks pemberitaan kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) terhadap perempuan dihadirkan di media massa
online khususnya Merdeka dan Kompas online edisi April sampai Agustus 2013.
Riset ini menggunakan teori representasi perempuan dalam media massa, teori
feminis, analisis isi (content analysis) kualitatif, analisis wacana kritis Sara Mills,
selain itu metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melakukan analisis isi kualitatif terlebih dahulu terhadap pemberitaan di

Merdeka dan Kompas online, kemudian baru dilakukan analisis wacana Kkritis

5 Fauziah dan Amris Tamampil, “Representasi Perempuan Dalam Pemberitaan KDRT di
Media Massa Pada Masyarakat Jakarta (Studi Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Merdeka.com dan
Kompas.com), http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/com/article/download/101/80, diakses pada
tanggal 24 Mei 2016.
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untuk mengetahui perspekif pembaca dan penulis yang ditampilkan dalam
teks pemberitaan tersebut.

Berdasarkan analisis terhadap berita KDRT pada dua harian tersebut,
yaitu Kompas dan Merdeka online, dapat disimpulkan: Posisi subjek
(pencerita) cenderung didominasi oleh laki-laki, sedangkan perempuan selalu
diposisikan sebagai objek (yang diceritakan). Penulis memposisikan dirinya
sebagai laki-laki, sehingga teks berita yang ditampilkan pun mengarahkan
pembaca untuk menafsirkan teks berita dalam artikel tersebut dari sudut
pandang laki-laki.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah dan Armis Tamampil memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal landasan teori yang digunakan yaitu
sama-sama menggunakan teori feminis dan metode penelitian yaitu menggunakan
analisis wacana Sara Mills. Adapun perbedaannya ialah terletak pada objek dan
subjek penelitian. Dalam penelitian ini objeknya adalah pemberitaan kasus
pembunuhan Yuyun dan subjek penelitiannya adalah SKH Republika edisi 4-31
Mei 2016. Sedangkan dalam artikel Fauziyah dan Armis objek penelitiannya
adalah representasi perempuan dalam pemberitaan KDRT di media massa pada
masyarakat di wilayah Jakarta dan subjek penelitiannya adalah media online
Merdeka.com dan Kompas.com.

Ketiga, Artikel penelitian yang dilakukan oleh Agus Hamdani dengan

judul, Representasi Gender Dalam Teks Berita.> Adapun tujuan dari penelitian

6 Agus Hamdani, Representasi Perempuan Dalam Teks,
http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/kom/article/vie/101 diakses 24 juni 2016
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yang dilakukan Agus Hamdani, ialah untuk mengetahui bagaimana sebuah teks
berita merepresentasikan gender, serta memposisikan perempuan dalam sebuah
berita. Teori yang dilakukan penelitian ini ialah konsep gender, dan teori wacana
kritis model Sara Mills. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Agus Hamdani, ialah menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah metode dokumentasi. Sumber data yang digunakan ialah berita
pada surat kabar Harian Pikiran Rakyat Edisi 24 Oktober 2007 dengan judul
Pengakuan Ahmad Dhani: Maia Selalu Minta Cerai.

Dalam jurnal ini, penulis dengan menggunakan analisis wacana model Sara
Mills mencoba menjelaskan bagaimana perempuan berada di posisi yang kurang
menguntungkan dalam sebuah pemberitaan. Jelas terlihat dalam pemberitaan
dalam jurnal tersebut, jika perempuan diposisikan sebagai objek pemberitaan yang
tak berdaya digambarkan dan dihadirkan sesuai kemauan dari subjek (laki —laki),
bahkan dalam jurnal ini dicantumkan kutipan bagaimana subjek dengan leluasa
menceritakan keadaan objek (perempuan) dengan versinya, dan secara tidak
langsung, subjek mengajak pembaca untuk sependapat dengannya atas apa yang
terjadi pada isi pemberitaan.Penelitian yang dilakukan oleh Agus Hamdani
memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal teori yang digunakan dan
metode penelitian, sedangkan perbedaan terletak pada subjek dan objek penelitian.

Keempat, ialah artikel penelitian yang dilakukan oleh Tika Purba, yang

berjudul Analisis Wacana Bias Gender Dalam Pemberitaan Kasus Korupsi
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“Angelina Sondakh” Dalam Harian Kompas.” Adapun tujuan dari jurnal
penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana harian Kompas mewacanakan
bias gender dalam pemberitaan kasus korupsi “Angelina Sondakh”. Teori yang
digunakan peneliti menggunakan teori paradigma komunikasi, teori
interaksionisme simbolik, teori hegemoni, teori feminisme, analisis wacana, dan
teori produksi teks media. Sedangkan metode penelitian yang digunakan ialah
metode penelitian menggunakan analisis wacana model Sara Mills. Adapun teknik
pengumpulan datanya menggunakan Studi Kepustakaan (Library Research), dan
Studi Dokumen (Document Research).

Jurnal yang ditulis oleh Tika Purba secara gamblang menjelaskan
bagaimana media massa dalam hal ini kompas berhasil mengkontruksi berita yang
diedarkan. Dalam pemberitaan kasus korupsi Angelina Sondakh, Kompas telah
memposisikan perempuan sebagai objek berita, selain itu juga nampak hal-hal
yang tidak berkaitan dengan kasus ini, namun ikut dimuncukan, seperti keadaan
lemah perempuan, menangis, dan tidak berdaya. Penelitian yang dilakukan oleh
Tika Purba memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal metode
pengumpulan data, sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan subjek
penelitian serta teori yang digunakan.

Terakhir, artikel penelitian yang dilakuka oleh Wahyu Setiorini, Parwati

Hadi dan Noorsanti, D. Jupriono yang berjudul, Analisis Framing Berita

7 Tika Purba, Analisis Wacana Bias Gender Dalam Pemberitaan Kasus Korupsi “Angelina
Sondakh” Dalam Harian Kompas” http://jurnal.usu.ac.id/index.php/flow/article/view/11088, diakses
22 Juni 2016.
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Pembunuhan dalam Asahi Sinbun danYoimuri Sinbun. 8 teori yang digunakan pada
penelitian ini ialah analisis wacana kritis, fokus kajian analisis wacana kritis,
konsep dasar analisis framing.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan, ialah pendekatan
kontruktivisme, pandangan ini memandang bahasa bukan alat untuk memahami
realitas objek belaka dan yang dipisahkan dari subjek sebagai penyampai
pernyataan, kontruktivisme justru menganggap subjek sebagai faktor sentral dalam
kegiatan wacana serta hubungan — hubungan sosialnya. Adapun untuk
mendapatkan data yang akurat penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Data yang dikumpulkan dari teks yang sama yang ditebitkan oleh kedua surat
kabar tersebut.

Penelitian yang dilakukan Wahyu Setiorini, Parwati Hadi Noorsanti, dan
D. Jupriono memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam penentuan tema
penelitian, yaitu pemberitaan kasus pembunuhan. Sedangkan perbedaannya
terletak dari landasan teori, subjek dan objek penelitian, serta metode penelitian
yang digunakan.

F. Kerangka Teori
1. Paradigma Dalam Teori Komunikasi
Komunikasi pada awalnya hanya sekedar alat antar manusia, agar
manusia bisa saling berhubungan. Pada waktu itu, komunikasi tidak dianggap

sebagai sesuatu yang harus diberi perhatian, dikaji, atau distrukturkan secara

8 Wahyu Setiorini, Parwati Hadi, Noorsanti, D. Jupriono, “Analisis Framing Berita
Pembunuhan  Dalam  Aahi  Sinbun dan  Yoinmuri  Sinbun”, http://jurnal.untag-
sby.ac.id/index.php/parafrasa/article/view/205 diakses 22 Juni 2016.
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sistematis dalam bentuk yang tetap. Namun pada abad ke-5 sebelum masehi,
di Yunani, berkembang suatu ilmu yang mengkaji proses pernyataan antar
manusia, namanya retorika. Kata ini berasal dari bahasa Yunani retorike yang
berarti seni berdebat, dari akar kata retor (orang yang berpidato). Retorika
berarti seni berargumentasi yang bersifat menggugah atau seni seni
menggunakan bahasa secara lancer untuk mempengaruhi dan mengajak.®

Berkembangnya ilmu retorika ini, dianggap sebagai awal mula
munculnya perhatian terhadap komunikasi, yang akhirnya memunculkan
teori-teori berkomunikasi, dan menjadikan komunikasi sebagai disiplin
keilmuan. Pada perkembangannya, banyak para ilmuan yang tertarik dengan
keilmuan komunikasi, dan mulai mendefinisakn komunikasi sebagai ilmu.
Mengingat ilmu alam lahir lebih dahulu daripada ilmu sosial (termasuk ilmu
komunikasi), sifat ilmiah sebagai persyaratan ilmu banyak dipengaruhi
paradigma ilmu-ilmu alam, sebagaimana dikemukakan Poedjawijatma (1983),
Hatta (1987), Suriasumantri (2001), dalam Vardiansyah (2005: 8).
Persyaratan suatu ketrampilan menjadi ilmu itu ialah objektif, metodis,
sistematis, dan universal.*®

Paradigma ilmu komunikasi juga tidak bisa terlepas dari paradigma-
paradigma ilmu alam. Setidaknya ada tiga paradigma yang terdapat di ilmu

komunikasi, yaitu paradigma positivis, paradigma konstruktivis, dan

% Elvinaro Ardianto dan Bambang Q- Anees, Filsafat llmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2009), him. 20.
10 1bid., him.23.
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paradigma Kritis. Setiap paradigma tersebut mempunyai pandangan sendiri-
sendiri dalam keilmuan komunikasi :
a. Paradigma Positivis

Paradigma postivisme dibidani oleh dua pemikir Prancis, Henri
Sain Simon (1760-1825) dan muridnya August Comte (1798-1857).
Henry merupakan penggagas utama, sedangkan Comte adalah penerus
dan penggembang gagasan ini. Auguste Comte membangun sebuah
studi ilmiah terhadap masyarakat atau sosiologi yang berdasarkan
prinsip studi ilmu-ilmu alam.

Dalam ilmu komunikasi sendiri, paradigma positivism
medefinisikan komunikasi sebagai suatu proses linier atau proses
sebab akibat, yang mencerminkan pengirim pesan (komunikator,
encoder) untuk mengubah pengetahuan (sikap atau perilaku) penerima
pesan (komunikan/decoder) yang pasif (Mulyana, 2005:58). Batasan
komunikasi pada paradigma ini berlangsung satu arah , yang
mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau
lembaga) kepada seseorang lainnya, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Komunikasi ini oleh Michael Burgoon disebut definisi
berorientasi sumber (source oriented definition). Ini berarti
komunikasi terjadi secara sengaja dilakukan oleh seseorang untuk

menyampaikan rangsangan dalam membangkitkan respon orang lain.!

11 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q- Anees, Filsafat IImu Komunikasi, him. 87.
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b. Paradigma Konstruktivis

Paradigma Konstruktivis (yang meyakini bahwa makna atau
realitas bergantung pada konstruksi pikiran) dapat diruntut pada teori
Popper (1973). Kita tahu Popper membedakan tiga pengertian tentang
alam semesta: (1) dunia fisik atau keadaan fisik; (2) dunia kesadaran
atau mental atau disposisi tingkah laku; dan (3) dunia dari isi objektif
pemikiran manusia, khususnya kesadaran ilmiah, puitis dan seni. Bagi
Popper objektivisme tidak dapat dicapai pada dunia fisik, melainkan
selalu melalui dunia pemikiran manusia. Pemikiran ini kemudian
berkembang menjadi konstruktivisme yang tidak hanya menyajikan
batasan baru mengenai keobjektifa, melainkan juga batasan baru
mengenai kebenaran dan pengetahuan manusia.

Teori konstruktivis atau konstruktivisme adalah pendekatan
secara teoritis untuk komunikasi yang dikembangkan tahun 1970-an
olen Jesse Delia dan rekan-rekan sejawatnya (Miller, 2002).
Konstruktivisme ini lebih berkaitan dengan program penelitian dalam
komunikasi  antarpersona. Sejak  1970-an para akademisi
mengembangkan komunikasi antar persona secara sstematik dengan
membuat peta terminologi secara teoritis dan hubungannya dengan
mengelaborasi sejumlah asumsi, serta uji coba teori dalam ruang
lingkup situasi produksi pesan.

Robyn Penmann merangkum kaitan konstruktivisme dalam

hubungannya dengan ilmu komunikasi: Tindakan komunikasi sifatnya
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sukarela, pengetahuan adalah sebuah produk sosial, pengetahuan
bersifat kontekstual, teori-teori menciptakan dunia, dan penetahuan
bersifat sarat nilai.

Konstruktivisme menolak  pandangan positivisme yang
memisahkan subjek dan objek komunikasi.dalam pandangan
konstruktivisme, bahasa tidak lagi dilihat hanya sebagai alat untuk
memahami realias objektif belaka dan dipisahkan dari subjek sebagai
penyampai pesan. Konstruktivisme justru menganggap subjek sebagai
faktor sentral dalam kegiata komunikasi serta hubungan-hubungan
sosialnya. Subjek memiliki kemampuan melakukan control terhadap
maksud-maksud tertentu dalam setiap wacana.

Komunikasi dipahami, diatur dan dihidupkan oleh pernyataan-
pernyataan yang bertujuan. Setiap pernyataan pada dasarnya adalah
tindakan penciptaan makna, yakni tindakan pembentukan diri serta
pengungkapan jati diri sang pembicara. Oleh karena itu analisis dapat
dilakukan demi membongkar maksud dan makna-makna tertentu dari
komunikas.

c. Paradigma Kritis

Kritik merupakan konsep kunci untuk memahami teori Kritis.
Teori ini dikembangkan olen Mazhab Frankfrut. Konsep kritik yang
dipergunakan Mazhab Frankfrut memiliki kaitan sejarah dengan

konsep kritik yan berkembang pada masa-maa Renaissance. Pada
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masa itu (abad ke 17 dan 18) muncul filsuf seperti Imanuel Kant,
Hegel, dan Marx yang oleh Mazhab Frankfrut disebut filsuf kritis.*2
Teori  kritis lahir sebagai koreksi dari pandangan
konsuktivisme yang kurang sensitif pada proses produksi dan
reproduksi makna yang terjadi secara historis maup institusional.
Analisis kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada
proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap
seagaisubjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai
dengan pikirannya. Karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh
kekuatan sosial yangda dalm masyarakat. Bahasa komunikasi tidak
dipahami sebagai medium netral yang terletak di lur diri si pembicara.
Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang
berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana
tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu,
analisis ipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap pross
komunikasi, batasan-batasan apa yang diperkenankan, perspektif yang
mesti dipakai, dan topik apa yang dibicarakan.
2. Teori Pesan Komunikasi
Ketika Kkita berbicara maka kata-kata yang kita ucapkan adalah pesan-
pesan (messages). Ketika Anda menulis surat maka apa yang dituliskan di atas
kertas adalah pesan. Jika anda tengah menonton televisi maka program yang

tengah Anda saksikan atau dengar adalah pesan. Pesan memiliki wujud (physical)

12 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q- Anees, Filsafat IImu Komunikasi, him. 168.
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yang dapat dirasakan atau diterima oleh indra. Dominick mendefinisikan pesan
sebagai: the actual physical product that source encodes. (produksi fisik actual
yang telah di encoding sumber). Harap diperhatikan perbedaaan antara enkoding
dan pesan karena keduanya tampak serupa. Enkoding adalah proses yang terjadi
di otak untuk menghasilkan pesan, sedangkan pesan adalah hasil dari proses
enkoding yang dapat dirasakan atau diterima oleh indra.

Pesan yang disampaikan manusia dapat berbentuksederhana namun bisa
memberikan pengaruh yang cukup efektif, misalnya ucapan “Tidak!”, pesan dapat
pula bersifat rumi dan kompleks seperti teori relativitas Einstein. Pesan dapat
ditujukan kepada satu individu saja atau kepada jutaan individu. Pesan dapat
dihasilkan dengan biaya murah bakan gratis (misalnya kata-kata yang diucapkan),
namun pesan dapat pula dihasilkan dengan biaya cukup mahal.™®

Pada tahun 1952, Beighley meninjau penelitian membandingkan efek
pesan yang tersusun. Dia menemukan fakta yang nyata bahwa pesan yang
diorganisasikan dengan baik lebih mudah dimengerti daripada yang tidak
tersusun. Dalam buku psikologi yang ditulis oleh Jalaludin Rahmat ada lima
langkah tentang organisasi pesan yang baik, yaitu:

a. Attention (Perhatian)

b. Need (Kebutuhan)

c. Satisfaction (Pemuasan)

d. Visualization (visualisasi)

13 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta : Kencana Prenadamedia
Group, 2013), him. 19.



18

e. Action (tindakan).
Jadi, bila kita ingin mempengaruhi orang lain, rebutlah lebih dahulu
perhatiannya, selanjutnya bangkitkan kebutuhannya, berikan petunjuk
bagaimana cara memuaskan kebutuhan itu, gambarkan dalam
pikirannya keuntungan dan kerugian apa yang akan diperolehnya bila
ia menerapkan atau tidak menerapkan gagasan kita, dan akhirnya
doronglah ia untuk bertindak. Tahap pertama dalam proses organisasi
pesan ini ialah bila meyakinkan lawan bicara kita akan kebutuhannya

sendiri.*

3. Pesan Dalam Media Massa Cetak

Media adalah pesan atau (the medium is the message) merupakan
pemikiran yang dikemukakan oleh Marshall McLuhan. Melalui pemikirannya itu
McLuhan ingin menyampaikan bahwa pesan yang disampaikan media tidaklah
lebih penting dari media atau saluran komunikasi yang digunakan pesan untuk
sampai kepada penerimanya atau khalayak.®
4. Karakteristik Analisis Wacana

Istilah analisis wacana banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu,
meskipun terdapat gradasi definisi, titik singgungnya adalah analisis wacana
berhubungan dengan studi kebahasaan. Terkait hal ini, terdapat beberapa

perbedaan pandangan. Muhammad A.S Hikam dalam tulisannya telah membahas

14 Psikologi komunikasi jalaludin rahmat halaman 291-29
15 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, him.493.
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dengan baik perbedaan paradigma analisis wacana dalam melihat bahasa, terdapat
tiga paradigma yang akan diringkas sebagai berikut.®

Pandangan pertama, diwakili oleh kaum positivisme empiris. Dalam aliran
ini, bahasa dilihat sebagai jembatan antar manusia dengan objek di luar dirinya.
Salah satu cirri dari pemikiran positivisme empiris adalah pemisahan antara
pemikiran denganealitas (subjek dan objek bahaa terpisah). Analisis wacana disini
dimaksudkan untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian
bersama. Bahasa lantas diukur dengan pertimbangan kebenaran dan
ketidakbenaran (menurut sintatik dan simentik).

Pandangan kedua, disebut konstruktivisme. Pandangan ini banyak
dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. Dalam pandangan ini, bahasa tidak
lagi dilihat hanya sebagai alat untuk memaham realias objek belaka dan
dipisahkan dari subjek sebagai penyampai pernyataan. Konstruktivisme justru
melihat subjek sebagai faktor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-
hubungan sosialnya. Bahasa dipahami dalam paradigma ini diatur dan dihidupkan
oleh pernyataan-pernyataan yang bertujuan. Setiap pernyataan pada dasarnya
adalah penciptaan makna. Yakni, tindakan pembentukan jati diri dari sang
pembicara atau media. Oleh karena itu, analisis wacana dimaksud sebagai suatu
analisis untuk membongkar dan membuka maka-makna tertentu.

Pandangan ketiga, disebut sebagai pandangan kritis (critical discurse
analysis/CDA). Pandangan ini mengoreksi pandangan konstruktivisme yang

dinilai kurang sensitif pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi

16 Eriyanto, Analisis Wacana, him.3.
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secara historis maupun institusional. Bahasa di sini tidak dipahami sebagai
medium netral yang terletak di luar si pembicara. Bahasa dalam pandangan kritis
dipahami sebagai representasi yang berperan dalam pembentukan subjek tertentu,
tema-tema wacana tertentu maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena
itu, analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam proses
bahasa.

Wacana bukan sesuatu yang netral dan tidak terjadi secara alamiah. Dalam
wacana terkandung suau ideologi keterkaitan antara wacana dan ideology dapat
diamati dengan mudah. Karena sebuah teks yang diwacanakan dalam media tidak
pernah terlepas dari ideologi media. Media memiliki kepentingan tersendiri sesuai
dengan persaingan pasar. Teks memiliki kemampuan untuk memanipulasi
pembaca kearah ideologi yang diharapkan. Eriyanto mengatakan ideologi
merupakan konsep sentral dalam analisis wacana. Karena teks, percakapan, dan
lainnya merupakan bentuk dari ideologi itu sendiri.!’

Dua hal yang menjadi pusat utama dalam melihat wacana dan ideologi.
Pertama, proses pengeluaran (exlucion) yakni bagaimana kelompok itu
dikeluarkan dalam pemberitaan media. Strategi ini secara tidak lansung bisa
mengubah khalayak dan melegitimasi posisi suatu kelompok. Kedua, proses
masukan (inclusion) yakni bagaimana suatu kelompok ditampilkan dalam suatu

pemberitaan.’® Dua proses tersebut sangat berpengaruh dan menentukan dalam

7 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2006), him.13.
18 Ibid, hIm.171-172
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mempengaruhi opini publik, seperti apaun hasilnya exclucion dan inclusion ini
menentukan wacana yang akan digiring dalam media.
5. Analisis Wacana Model Sara Mills

Analisis wacana model Sara Mills memusatkan kajian penelitiannya
terhadap teks yang bias gender. Menurut Sara Mills, wanita cenderung
ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang salah, dan termarjinalkan
dibandingkan laki-lak. Banyak berita yang meosisikan wanita sebagai objek
berita yang diceritakan, sedangkan laki-laki berposisi menjadi subjek atau
sebagai pencerita. Dengan dua pendekatan yang dilakukan oleh Sara Mills, yaitu
pendekatan posisi subjek dan objek, serta pendekatan posisi pembaca dan penulis
dalam berita yang dibuat oleh suatu media.
6. Teori Feminisme

Teori Feminisme ini muncul dari pemikiran Cheris Kramare. Kramare
menyebutkan jika instrumen utama bagi manusia untuk melihat dunia adalah
bahasa. Kata dan kalimat yang terdapat dalam struktur pesan dan apa yang ada
dipikiran manusia serta interaksi yang terjadi memberikan pengaruh besar dalam
hal bagaimana kita mengalami dunia. Kramare memberikan perhatian pada aspek
gender terhadap bahasa, dan ia mendalami bagaimana pesan memperlakukan
wanita dan pria secara berbeda. Menurutnya, tidak ada pengalaman manusia
yang bebas dari pengaruh bahasa. Dikatakannya, “we are trained to see two
sexes. And then we do a lot of work to continue to see only these two sexs” (kita
dilatih untuk meliat adanya dua jenis kelamin. Dan kemudian kita melakukan

banyak pekerjaan untuk terus melihat hanya kepada dua jensi kelamin ini).
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Kramare tidak hanya memberikan perhatian pada pentingnya bahasa,
dalam menfsirkan pengalaman; ia juga membahas dimensi kekuasaan.
Menurutnya, setiap sistem bahasa memiliki hubungan kekuasaan yang tertanam
di dalamnya dan mereka yang menjadi bagian dari kekuasaan sistem bahasa
(yaitu pria) cenderung untuk menanamkan persepsi, pengalaman serta bentuk
eksperi mereka kedalam bahasa. Kramare percaya bahwa bahasa inggris adalah
“bahasa yang dibuat para lelaki” (men-made language) sehingga tertanam
perspektif atau cara pandang laki-laki atau maskulin kedalam bahasa inggris
dibandingkan wanita. Persepsi pria, khususnya pria kulit putih kelas menengah,

menjadi sesuatu yang biasa dalam praktek kebahasaan sehari-hari.*®

a. Posisi Subjek dan Objek

Pendekatan pertama yang dilakukan oleh Sara Mills untuk
mengetahui sebuah wacana yang dibangun oleh media, ialah mencari
tahu posisi subjek dan objek dalam berita. Posisi-posisi tersebut
akhirnya menentukan sebuah bentuk teks yang hadir di khalayak.
Selain itu, posisi sebagai subjek dan objek mengandung muatan
ideologi tertentu.dalam hal ini, bagaimana posisi ini turut
memarjinalkan posisi wanita ketika ditampilkan dalam pemberitaan.?°

b. Posisi Pembaca

19 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, him. 188.
20 1bid, him. 202.
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Mills menolak pandangan banyak ahli yang menempatkan dan
mempelajari konteks semata dari sisi penulis, sementara dari sisi
pembaca diabaikan. Model yang diperkenalkan Mills justru
sebaliknya, menurut Mills teks adalah suatu hasil negosiasi antara
penulis dan pembaca. Oleh karena itu, pembaca disini tidaklah
dianggap semata hanya pihak yang menerima teks, tetapi juga ikut
melakukan transaksi sebagaimana akan terlihat dalam teks.

Kalau konsepsi ini hendak diterjemahkan dalam berita, maka
analoginya adalah demikian. Berita bukanlah semata sebagai produksi
dari awak media/wartawan, dan pembaca tidaklah ditempatkan sebagai
sasaan, karena berita adalah hasil negosiasi antara wartawan dengan
khalayak pembacanya. Oleh karena itu, mempelajari konteks tidak
cukup hanya konteks dari sisi wartawan, tetapi juga perlu mempelajar

konteks dari sisi pembaca.

G. Metode Penelitian Data
1. Jenis Penelitan
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni sebuah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari
orang-orang perilaku yang dapat diamati dan bukan angka. Sifat penelitian ini
adalah deskriptif-analisis, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk

mendiskripsikan karakteristik pemberitaan media SKH Republika terkait kasus
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pembunuhan Yuyun. Adapun analisis yang penulis gunakan menggunakan
kerangka Sara Mills.
2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian dengan mengunakan
pendekatan induktif ( landasan teori digunakan sebagai pemand agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta). data yang digunakan adalah data utama dan data
bantuan. Adapun sumber data utama, yaitu kumpulan berita pembunuhan Yuyun
dalam SKH Republika edisi 4-31 Mei 2016. Semua terfokus pada berita-berita
diatas, kemudian dianalisis, sehingga dapat diketahui hasil dari penelitian ini.
Sedangkan sumber data bantuan dari penelitian ini, meliputi data-data yang
diperoleh dari buku-buku, skripsi, jurnal atau karya ilmiah, seperti artikel atau
kajian yang membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan judul di atas.
Dengan semakin banyaknya sumber data yang diperoleh, maka diharapkan dapat

mempermudah pencapaian tujuan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Peneliti akan memfokuskan pada pengumpulan dokumen guna
memperoleh teks berita dengan tema seputar wacana pembunuhan Yuyun pada
SKH Republika Edisi 4 — 31 Mei 2016. Dalam teknik dokumentasi ini, satuan
analisis yang digunakan adalah berita-berita yang terkait dengan tema tersebut.

4. Metode Analisis Data
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Analisis data yang diguanakan penulis dalam penelitian ini ialah
menggunakan analisis wacana model Sara Mills. Fokus kajian yang dilakukan
oleh Sara Mills adalah tentang feminisme, yaitu bagaimana wanita ditampilkan
dalam teks, baik novel, gambar, foto, ataupun berita.?* Menurut Sara Mills dalam
pemberitaan wanita selalu berada di posisi yang kurang menguntungkan, selalu
menjadi pihak yang salah, termarjinalkan dan wanita selalu digambarkan dari segi
negatifnya. Pada pemberitaan pemerkosaan misalnya, meskipun wanita menjadi
korban dalam kejadian tersebut, namun dalam pemberitaannya posisi yang
diperoleh wanita justru sebagai objek pemberitaan yang digambarkan oleh pihak
lain. Pada akhirnya cara pencitraan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan
ditampilkan dalam teks ini menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak yang
lain.

a. Posisi Subjek dan Objek

Menurut Sara Mills, penempatan objek dan subjek seseorang dalam
pemberitaan memiliki makna tersendiri untuk khalayak. pemilihan posisi ini
bukan semata-mata kebetulan saja dan tanpa adanya unsure kesengajaan,
melainkan pemilihan posisi ini merupakan salah satu bentuk pengkontruksian
realita di dalam pemberitaan.

Posisi disini berarti siapa aktor yang dijadikan sebagai subyek yang
mendefinisikan dan melakukan pencitraan, dan siapakah yang ditampilkan
sebagai objek, pihak yang didefinisikan dan digambarkan kehadirannya oleh

orang lain. Dalam posisi tersebut turut memarginalkan posisi perempuan

21 Eriyanto, Analisis Wacana, him. 199.
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ketika ditampilkan dalam pemberitaan. Pertama, posisi ini menunjukkan batas
tertentu sudut pandang penceritaan. Artinya peristiwa pembunuhan dan
pemerkosaan (bukan hanya peristiwa tetapi juga gambaran aktor-aktornya)
dijelaskan dalam sudut pandang laki-laki sebagai pencerita. Dengan demikian,
khalayak tergantung sepenuhnya kepada naratr yang bukan hanya
menampilkan dirinya sendiri tetapi juga menjadi juru warta kebenaran. Kedua
sebagai subyek representasi, pihak laki-laki disini mempnyai otoritas penuh
dalam mengabsahkan peristiwa tersebut sebagai pembaca. Dimana posisinya
sebagai subyek, tentu memiliki keleluasaan menceritakaan dan menafsirkan
berbagai tindakan peristiwa tersebut. Ketiga, proses pendefinisian tersebut
subyektif. Subyek tidak hanya mendefinisikan dirinya sendiri tetapi
mendefinisikan orang lain dalam perspektif dan sudut pandangnya sendiri.??
b. Posisi Pembaca

Mills menolak pandangan banyak ahli yang menempatkan dan
mempelajari konteks semata dari sisi penulis, sementara dari sisi pembaca
diabaikan. Model yang diperkenalkan oleh Mills justru sebaliknya. Teks
adalah suatu hasil negosiasi antara penulis dan pembaca. Oleh karena itu,
pembaca disini tidaklah dianggap semata sebagai pihak yang hanya menerima
teks, tetapi juga ikut melakukan transaksi sebagaimana akan terlihat dalam
teks. Jika konsepsi ini hendak diterjemahkan dalam berita, maka analoginya
adalah demikian berita bukanlah semata sebagai hasil produksi dari awak

media atau wartawan, dan pembaca tidaklah ditempatkan semata sebagai

22 1bid., him. 202.
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sasaran, karena berita adalah hasil negosiasi antara wartawan dengan khalayak
pembacanya.? Dari pembahasan posisi pembaca ini, Sara Mills memusatkan
perhatiannya terhadap permasalahan gender dan posisi pembaca.

Menurutnya antara laki-laki dan perempuan dapat memaknai suatu
teks yang sama secara berbeda dan secara tidak langsung memposisikan
dirinya sesuai persepsi yang ditangkap oleh teks yang dibacanya. Ada dua
pembahasan yang terdapat dalam posisi mebaca ini, yang pertama ialah
bagaimana pembaca dominan atas suatu teks, yaitu untuk siapa sebenarnya
berita itu ditujukan, apakah untuk kaum dominan (laki-laki) atau untuk
pembaca wanita. Yang kedua adalah bagaimana teks ditafsirkan oleh
pembaca. Meskipun teks itu secara dominan dapat dibaca, ditujukan kepada
pembaca laki-laki, namun apakah pembaca laki-laki memposisikan dirinya
sebagai pembaca laki-laki atau sebaliknya.

Tabell.1: Kerangka Analisis Sara Mills

Tingkat Yang Ingin Dilihat

Posisi Subjek-Objek Bagaimana peristiwa dilihat, dari
kacamata siapa peristiwa itu dilihat.
Siapa yang diposisikan  sebagai
pencerita (Subjek) dan siapa yang

menjadi  objek yang diceritakan.

2% 1bid., him. 204.
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Apakah masing-masing aktor dan
kelompok sosial mempunyai
kesempatan  untuk  menampilkan
dirinya sendiri, gagasannya ataukah
kehadirannya, gagasannya ditampilkan

oleh kelompok / orang lain.

Posisi Pembaca Bagaimana posisi pembaca
ditampilkan dalam teks. Bagaimana
pembaca memposisikan dirinya dalam
teks yang ditampilkan. Kepada
kelompok manakah pembaca

mengidentifikasi dirinya.

Penggunaan analisis model Sara Mills, pada nantinya untuk mengetahui
bagaimana Republika membangun wacana dalam pemberitaan pembunuhan
Yuyun. Melalui dua langkah analisis, yaitu mencari posisi subjek dan objek pada
pemberitaan pembunuhan Yuyun, siapa yang ditonjolkan dan berposisi sebagai
pencerita (subjek) dalam berita pembunuhan Yuyun, serta siapa yang tidak
dimunculkan dan dijadikan pihak yang diceritakan (objek) pemberitaan. Setelah
mengetahui subjek dan objek berita, kemudian peneliti melakukan analisis

terhadap posisi pembaca terkait berita pembunuhan Yuyun yang dimuat dalam
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Republika. Dengan dua tahapan analisis model Sara Mills tersebut, maka akan
diketahui wacana yang dibangun Republika dalam pemberitaan kasus

pembunuhan Yuyun.

Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian. Latar belakang dituliskan dalam penulisan ini dengan
tujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang melatarbelakangi
penulis guna diteliti lebih mendalam, dengan judul analisis wacana pemberitaan
kasus pembunuhan Yuyun pada SKH Republika. Rumusan masalah, dengan
maksud ingin memberi kejelasan tentang permasalahan apa yang perlu dikaji
oleh peneliti. Kegunaan penelitian merupakan bagian dari penjelasan tentang
untuk apa penulisan ini diperjuangkan sehingga nantinya tersusun sebuah skripsi.
Kajian pustaka yang ada difungsikan untuk menelusuri tentang karya-karya yang
melatarbelakangi tidak terjadinya penelitian untuk yang kedua kalinya. Kerangka
teori, dengan maksud untuk menjelaskan tentang penggunaan teori dalam
mengakaji penelitian nantinya. Metodologi penelitian, yakni tentang kerangka
penelitian yang sistematis guna menjadikan penelitian ini mendekati sempurna.

Bab Il merupakan bagian yang isinya akan memuat tentang profil SKH
Republika dalam membentuk wacana dapat dipercaya sebagai media Islam.

Dengan fokus pada berita pembunuhan Yuyun merupakan wujud dari Republika
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akan mengembangkan wacana terhadap pemberitaan kasus Yuyun. Pada bab I
juga dijelaskan gambaran terkait berita-berita pembunuhan Yuyun.

Bab 11l merupakan bagian bab yang nantinya akan memuat tentang
pembahasan bagaimana wacana yang dibentuk dalam teks berita pembunuhan
Yuyun. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
wacana model Sara Mills. Dimana analisis tersebut cocok untuk menganalisis
tentang perempuan dalam teks. Oleh karena melalui nara- sumber dalam teks
menceritakan peristiwa adakah bentuk marginalisasi terhadap perempuan. Teks
yang diteliti yakni edisi 4-31 Mei 2016. Pemilihanan tanggal tersebut
dikarenakan pada tanggal tersebut, berita kematian Yuyun merupakan berita
yangpaling banyak di bahas di berbagai media massa.

Bab V merupakan bagian penutup dari hasil kajian ini. Dengan muatan isi
seperti kesimpulan, pesan dan kesan. Kesimpulan nantinya akan memuat tentang
nilai-nilai penting yang termuat dalam isi atas berbagai kajian ini. Saran atau
pesan sendiri dalam bab penutup berupa bagaimana pesan apa yang akan
disampaikan dalam kajian ini. Kesan dalam hal ini maksudnya akan memuat
tentang nilai-nilai yang didapatkan selama menjalani dan melakukan

pengumpulan dan penyusunan data .
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis dari penelitian yang dilakukan pada skripsi ini, dapat
disimpulkan bahwa wacana yang ingin dibentuk SKH Republika pada pemberitaan
kasus pembunuhan Yuyun, ikut membangun bias gender yang ada pada masyarakat.
Setidaknya ada dua hal yang bisa dilihat dari wacana yang dibangun oleh Republika
dalam pemberitaan kasus pembunuhan Yuyun.

Yang pertama ialah dengan menganalisis pemilihan subjek dan objek berita,
pada pemberitaan kronologi kejadian perkara, posisi pelaku selalu dimunculkan
berada pada pihak subjek cerita. Kronologi yang dimunculkan berita hanya berasal
dari versi pelaku, dalam hal ini tidak ada pandangan dari saksi atau keluarga korban.

Kedua dengan menganalisis bahasa, yang digunakan oleh Republika dalam
pemberitaan pembunuhan Yuyun. Pada pemberitaan terhadap pembunuhan Yuyun,
Republika banyak menggunakan bahasa yang perpihak dan menuntungkan posisi
pelaku. Banyak penggunaan bahasa pemberitaan yang bias gender, yang justru
merugikan posisi korban. Selai itu penyebutan nama lengkap korban yang masih
dibawah umur juga telah melanggar kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh dean
pers.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa wacana yang dibentuk Republika

dalam pemberitaan pembunuhan Yuyun, ikut melegitimasi bias gender. Sehingga dari
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pemberitaan itu, pembaca diajak untuk melihat kasus pemunuhan Yuyun dari

perspektif penulis.

B. Saran

Hasil analisis yang penulis lakukan terhadap pemberitaan pembunuhan Yuyun
yang dipublikasikan oleh Surat Kabar Harian Republika, terlepas dari berbagai
kepentinga di dalam peristiwa tersebut, peneliti memberikan saran kepada beberapa
pihak. Yang pertama untuk SKH Republika, merujuk kepada Sembilan elemen
jurnalisme yang digagas oleh Bill Covach, bahwasanya wartawan hendaklah
menempatkan loyalitas bukan kepada pembacanya, melainkan kepada masyarakat
umum, serta wartawan dalam pemberitaan harus objektif, dan juga wartawan harus
ikuti hati nuraninya untuk kemanusiaan.*!

Selanjutnya peneliti meberikan saran kepada masyarakat umum, untuk aktif
mengritisi informasi-informasi yang kita terima dari media. Karena dengan berbagai
kepentingan, media berhak membentuk sebuah wacana untuk menggiring masyarakat
ke dalam posisi tertentu. Dan yang terakhir, hendaklah kita tidak mentah-mentah
mengonsumsi informasi hal ini bisa mengakibatkan masyarakat mudah terbawa isu
dan mudah terprovokasi.

Skripsi ini merupakan salah satu dari proses penjang dialektika intelektual
penulis, sehingga masih sangat dimungkinkah jauh dari kesempurnaan. Maka, penulis

mengharapkan saran dan kritik para pembaca guna memperbaiki kesalahan yang ada.

41 Andreas Harsono, Agama saya Jurnalisme (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him 15-32
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